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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi karenanya rendahnya tingkat kemampuan berfikir logis
anak usia 5-6 tahun di TK ADNI. Berfikir logis merupakan sebuah pemikiran tahap berfikirnya
memerlukan kemampuan logika sesuai dengan kenyataan, serta berfikir masuk akal,
penelitian ini berfokus pada indikator mengklasifikasi dan pengenalan pola.Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui validitas, kepraktisan dan keefektifan media
econingbox dalam menstimulasi kemampuan berfikir logis anak usia 5-6 tahun. Pada
penelitian ini menggunakan metode penelitian pengembangan (Research and Development)
dengan model ADDIE. Sasaran pada penelitian ini yaitu anak kelompok B yang berusia 5-6
tahun di TK ADNI, TK Harapan Ibu dan TK Al-Hikmah. Data penelitian berdasarkan hasil
analalisis deskriptif statistik dari hasil belajar anak pada 3 lembaga menggunakan media
econingbox. Hasil validitas dari ahli materi yang diperoleh presentase sebesar 90,91% dengan
kategori sangat layak. Sementara hasil validitas dari ahli media diperoleh presentase sebesar
100%, dengan kategori sangat layak. Hasil uji kepraktisan media dari guru pada Lembaga
pertama dan kedua mendapatkan presentase sebesar 92,86%, dengan kategori sangat
praktis. Sedangkan hasil uji kepraktisan dari guru pada Lembaga ketiga medapatkan
presentase nilai sebesar 89,29%, dengan kategori sangat Praktis. Berdasarkan hasil tabel
deskriptif statistika menujukan bahwa ketiga Lembaga yang dijadikan sample penelitian, nilai
rata-rata hasil belajar anak menujukan angka di atas 75, dengan diperkuat dengan hasil nilai
Sing. (2-tiled) dari uji one way anova sebesar 0,027, nilai tersebut kurang dari 0,05.
Berdasarkan hal tersebut menujukan bahwa media econingbox efektif digunakan dalam
menstimulasi kemampuan berfikir logis anak usia 5-6 tahun.
Kata kunci: Media Econingbox, Berfikir Logis, Pengembangan

Abstract

This study was motivated by the low level of logical thinking skills among 5-6 year old
children at ADNI Kindergarten. Logical thinking is a stage of thinking that requires logical
abilities in accordance with reality, as well as reasonable thinking. This study focuses on the
indicators of classification and pattern recognition. The purpose of this study is to determine
the validity, practicality, and effectiveness of the econingbox media in stimulating the logical
thinking skills of 5-6 year old children. This study uses a research and development method
with the ADDIE model. The targets of this study are children in group B aged 5-6 years at ADNI
Kindergarten, Harapan Ibu Kindergarten, and Al-Hikmah Kindergarten. The research data was
based on the results of descriptive statistical analysis of the children's learning outcomes at
the three institutions using the econingbox media. The validity results from the subject matter
experts obtained a percentage of 90.91% with a category of very feasible. Meanwhile, the
validity results from the media experts obtained a percentage of 100% with a category of very
feasible. The results of the media practicality test by teachers at the first and second institutions
obtained a percentage of 92.86%, with a category of very practical. Meanwhile, the results of
the practicality test by teachers at the third institution obtained a percentage of 89.29%, with a
category of very practical. Based on the results of descriptive statistics, the three institutions
sampled in the study showed that the average learning outcomes of children were above 75,
reinforced by the Sing. (2-tiled) value from the one-way ANOVA test of 0.027, which is less
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than 0.05. Based on this, it can be concluded that the Econingbox media is effective in
stimulating the logical thinking abilities of children aged 5-6 years.
Keywords: Econingbox media, logical thinking, development

Pendahuluan

Pendidikan menjadi salah satu
elemen penting dalam membangun
kualitas sumber daya manusia pada
sebuah Negara (Aisyah dkk, 2024).
Berdasarkan peraturan hukum dan
undang-undang yang berlaku mengenai
pendidikan, PAUD menjadi pondasi dasar
pembentukan karakter dengan adanya
stimulasi pada anak usia dini. Anak yang
berada pada usia 0-6 tahun (Saharani dkk.,
2021). Masa yang disebut golden age
(Latief, 2020). Terdapat enam aspek
perkembangan yang dapat dikembangkan
pada pendidikan anak usia dini, yaitu:
kognitif, sosial emosional, seni, bahasa,
nilai agama dan moral serta motorik (Husna
dkk, 2023). Kesiapan anak memasuki
jenjang Dberikutnya menjadi hal yang
penting untuk guru yang memailiki peran
penting dalam memberikan dukungan dan
stimulasi yang sesuai dengan tumbuh
kembang anak (Fitri dkk, 2020). Pada masa
anak wusia dini anak mengalami
perkembangan yang pesat dengan
banyakpotensi yang bisa dikembangkan
(Handini, 2020). Karena itu menjadi masa
yang terbaik dalam pemberian rangsangan
ataupun stimulasi pada proses pendidikan
yang dapat menumbuhkan juga
mengembangkan perkembangan anak
dengan cepat (Fadilah dkk., 2023). Salah
satunya pada perkembangan kognitif yang
memiliki urgensi penting pada cara berfikir
dan bertingkah laku, khususnya pada
kemampuan berfikir logis.

Kemampuan berfikir logis memiliki
urgensi penting pada aspek kognitif yang
mana menjadi dasar kemampuan lainnya
yaitu penyelesaian masalah, kemampuan
berfikir kritis dan kreatif anak, anak yang
mampu dalam berfikir secara logis bisa
dalam menghubungkan sebab akibat,
paham urutan kegiatan juga pemecahan

masalah sederhana (Direktorat PAUD,
2015). Menurut Piaget perkembangan
kognitif anak dapat dikembangkan jika
mendapatkan dorongan dari dalam diri
individu juga pengalaman dari lingkungan
sekitarnya, sehingga perlunya pelibatan
anak dalam kegiatan nyata yang dapat
merangsang penalaran logis berdasarkan
pengalaman nyata dan menyenangkan
sesuai katakteristik anak. Pada teori
kognitif Piaget menjelaskan bahwa
terdapat 4 tahap perkembangan kognitif
Piaget dalam Santrock (2014) yaitu: 1)
Tahap sensori motor yang terjadi pada
usia 0-2 tahun, 2) Tahap pra operasional
yang terjadi pada usia 2-7 tahun, 3) Tahap
operasinal konkrit terjadi pada usia 8-11
tahun, 4) Tahap operasinal formal yang
terjadi pada usia 11 tahun ke atas.
Perkembangan kognitif anak usia dini
masuk dalam tahap pra operasional yaitu
pada usia 2-7 tahun. Bahfen (2018) yang
menjelaskan mengenai berfikir logis yang
merupakan cara seseorang dalam berfikir
yang didalam tahapannya menggunakan
pemikiran yang rasional juga logika. Berfikir
menjadi salah satu keterampilan hidup,
yang mana hal tersebt penting untuk
diajarkan kepada anak usia dini (Kirom dkk,
2024). Dengan keterampilan berfikir logis
yang dapat digunakan untuk memecahkan
masalah dalam kehidupan sehari-hari,
terutama bagi anak usia dini yang sedang
berada di fase perkembangan kognitif yang
membutuhkan banyak stimulasi untuk
mengembangkan aspek tersebut.

Sesuai dengan penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Pratiwi &
Patonah (2024) menyatakan bahwa di RA
Al Hidayah Garut yang menunjukan jika
kemampuan anak dalam berfikir secara
logis masih sangat rendah yang mana
berdarakan hasil observasi secara
langsung yang menujukan 89% dari 18
anak belum memahami kemampuan dalam
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berfikir logis, rendahnya kemampuan anak
dalam berfikir secara logis disebabkan oleh
kebiasaan dalam proses belajar yang lebih
sering menghafal materi juga rumus
dibandingkan dengan mamahami konsep
yang diberikan.Diperkuat berdasarkan
hasil wawancara yang dilakukan peneliti
pada 2 guru kelas B di TK ADNI Isalamic
English School Surabaya yang
menyatakan  bahwa  metode yang
digunakan dalam proses pembelajaran
menggunakan metode konvensioanal,
yang mana fokus pembelajaran ada pada
guru bukan berfokus pada anak dan
cenderung berfokus pada menghafal
dibandigkan dengan memahami, dari hasil
observasi yang dilakukan teramati masih
terdapat beberapa anak yang belum
mampu dalam kegiatan mengklasifikasi
benda berdasarkan warna, bentuk, jenis
atau teksturnya. Proses pembelajaran
yang kurang berfokus pada anak dan
cenderung dengan metode konversional,
yang mana dalam proses pembelajaran
yang dilakukan masih berfokus pada guru
dengan menggunakan lembar kerja anak.
Pembelajaran dengan metode
konvensional juga kurang inovasi, memiliki
tingkat hasil belajar yang kurang dan belum
efektif dalam menjelaskan pada peserta
didik materi yang bersifat konkret (Sabat &
Malaikosa, 2018). Keberhasilan proses
pembelajaran juga dipengaruhi oleh
penggunaan media pembelajaran, sesuai
dengan hasil penelitian yang dilakukan
Fitriana (2019) yang menyatakan bahwa
media pembelajaran memiliki pengaruh
dalam optimalisasi proses pembelajaran,
terutama dalam kemampuan berfikir logis.

Diperlukan  suatu  peyelesaian
dalam mengatasi permasalahan yang
ditemukan, menerapkan pembelajaran
yang fokus pada kemampuan berfikir logis
anak didik menjadi sebuah solusi yang
dapat diberikan. Dalam proses
pembelajaran dilakukan oleh pendidik dan
anak didiknya, yang mana pendidik
menjadi kunci utama sebuah pembelajaran
dapat terlaksana dengan optimal yang
mana guru berperan untuk mendidik,
mendampingi, membimbing juga

menstimulasi  (Hafidah  dkk., 202).
Terutama dalam menstimulasi kemampuan
berfikir logis yang dapat ditunjang dengan
penggunaan media pembelajaran. Media
pembelajaran bukan hanya membuat
proses pembelajaran menjadi optimal
namun dengan media pembelajaran juga
dapat meningkatkan kemampuan anak
dalam berfikir secara logis, sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Fitriyana
dkk., (2022) Yang mana menujukan bahwa
media pembelajaran berpengaruh dalam
meningkatkan kemampuan kognitif anak
usia 5-6 tahun terutama pada berfikir logis,
dalam penelitian tersebut menunjukan
persentase pada indikator mengklasifikasi
benda menunjukan perkembangan dari
36,73% menjadi 81,77%, berdasarkan
hasil tersebut maka dapat disimpulkan jika
media pembelajaran yang digunakan
memiliki pengaruh baik pada kemampuan
kognitif anak terutama pada berfikir logis.
Media econingbox menjadi salah satu
media yang dapat digunakan, yang mana
mengabungkan antara kegiatan ecoprint
dengan pendekatan unplugged coding,
ecoprint yang biasanya digunakan untuk
meningkatkan aspek seni ataupun motorik,
namun pada penelitian ini kegiatan ecoprint
digunakan untuk stimulasi kemampuan
berfikir logis yang berkaitan dengan aspek
kognitif anak.

Ecoprint sendiri menjadi salah satu
kegiatan projek yang dapat diterapkan
pada pendidikan anak usia dini, yang
termasuk dalam program  kurikulum
merdeka. Dalam kegiatan tersebut anak
dapat melakukan eksplorasi secara
langsung pada lingkungan alam sekitarnya,
kegiatan tersebut mengenalkan anak
mengenai bentuk, tekstur, warna juga
pengenalan pola sebelum mencetak pada
kain. Sesuai dengan penelitain yang
dilakukan oleh Sulismawati (2023) hasil
penelitian yang dilakukan menjelaskan jika
kegiatan ecoprint dapat memberikan
pengaruh pada cara berfikir logis anak dari
hasil pengumpulan data yang
dibandingkan antara presentase sebelum
prakter dan sesudah treatment dengan
rata-rata presentase 86,18%. Salah satu
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pendekatan yang inovatif untuk
mendukung kegiatan eksploratif dan
berfikir logis anak adalag dengan
pendekatan unplugged coding (Rabbana
dkk., 2025). Unplugged coding merupakan
sebuah tahapan dalam kegiatan
pembelajaran yang berfokus terhadap
keterampilan coding tanpa
mempergunakan computer dan lain
sejenisnya  (Mutoharoh  dkk., 2023).
Unplugged coding juga dapat
meningkatkan kemampuan anak dalam
berfikir secara logis, sesuai dengan
penelitain yang dilakukan oleh (Mutoharoh
dkk., 2023) berdasarkan hasil peneltian
tersebut dilakukan sebanyak 3 kali siklus
yang mana disetiap siklus yang dilakukan
kemampuan logis anak juga mulai
meningkat dari capaian persentasinya 20%
berkembang menjadi 80% yang dapat
dilihat persentase tersebut, maka dapat
disimpulkan jika kegiatan unplugged
coding dapat meningkatkan kemampuan
berfikir logis anak.

Berdasarkan pemaparan tersebut,
maka dapat disimpulkan bahwa Kegiatan
ecoprint dan unplugged coding memiliki
potensi yang cukup signifikan dalam
meningkatkan kemampuan berfikir logis
anak usia 5-6 tahun, karena hal tersebut
maka terciptalah sebuah media
econingbox vyaitu media pembelajaran
yang dirancang  dengan berbasis
unplugged  coding untuk  stimulasi
kemampuan berfikir logis anak usia 5-6
tahun, yang mana pada media tersebut
terdapat sebuah diorama yang merupakan
media pembelajaran yang memberikan
gambaran nyata mengenai suatu kejadian
atau kegiatan (Hasanah & Muryanti, 2019).
Pada penelitian diorama yang digunakan
seperti diorama metamorfosis berputar
mengenai alur tahapan ecoprint dengan
terdapat beberapa alat bantu berupa kartu
arah, flash card Bunga, daun dan palu,
flash card pola juga bahan serta alat yang
digunakan untuk kegiatan ecoprint.
Penelitian yang dilakukan memiliki tujuan
dalam mengembangkan dan melakukan uji
kelayakan, kepraktisan dan keefektivan
media Econingbox berbasis unplugged

coding untuk stimulasi kemampuan berfikir
logis anak usia 5-6 tahun. Hasil dari
penelitian yang dilakukan diharapkan dapat
memberikan konstribusi secara langsung
dalam memperkaya media pembelajaran
yang dapat digunakan pendidik dalam
menstimulasi kemampuan berfikir logis
anak usia 5-6 tahun dengan metode
pembelajaran yang kreatif dan inovatif.
Sesuai dari penjelasan yang telah
disampaikan, maka peneliti  akan
melakukan penelitian tentang
“‘Pengembangan Media Econingbox
Berbasis  Unplugged Coding  Untuk
Menstimulasi Kemampuan Berfikir Logis
Anak Usia 5-6 Tahun” yang diharapkan
dapat menjadi pemecahan permasalahan
terkait kurangnya tingkat perkembangan
berfikir logis anak usia 5-6 tahun di 3
lembaga TK yaitu di TK ADNI Islamic
English School Surabaya, TK Harapan Ibu
Kedurus Surabaya dan TK Al-Hikmah
Pratama Surabaya.
Metode Penelitian
Penelitian ini adalah dengan
metode pengembangan atau R&D
(Research and Development) yang
mana hasil yang akan didapatkan dari
penelitian ini berupa produk baru yang
dapat digunakan untuk menstimulasi
kemampuan berfikir logis anak usia 5-6
tahun. Menurut Sugiyono (2017) yang
menyatakan bahwa metode
pemgembangan atau R&D merupakan
sebuah metode atau cara yang
dilakukan oleh peneliti dalam
mendapatkan sebuah hasil produk
yang juga dilakukan dengan melakukan
uji efektifan produk yang diciptakan.
Desain penelitian yang akan dilakukan
adalah dengan menggunaakan model
pengembangan  ADDIE. Menurut
Branch dalam Reza et al., (2020) Model
ADDIE memiliki 5 tahapan, yaitu: 1)
Analisis (Analyze), 2) rancangan

(Design), 3) Pengembangan
(Development), 4) Pelaksanaan
(Implementation), 5) Evaluasi

(Evaluation). Berikut ini bentuk bagan
dalam proses pelaksanan model
ADDIE sebagai berikut:
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Implement — — — — - Evaluate — - — — - Design

Gambar.1 Model ADDIE
(Zahidah, 2024)

Prosedur pengembangan yang

dipergunakan pada penelitian yang

dilakukan untuk

meningkatkan

kemampuan berfikir logis anak. Dalam

melakukan

penelitian ini

menggunakan model pengembangan
ADDIE yang mana terdapat tahapan
yang dilakukan, yaitu sebagai berikut:

1.

Analisis (Analyze)

Langkah awal yang dilakukan yaitu
melakukan analisis, yang mana
analisis merupakan proses awal
yang dilakukan untuk
mendapatkan hasil berupa
penemuan sebuah masalah yang
ada pada lokasi penelitian yang
akan dilakukan. Melakukan
identifikasi ~ terhadap kondisi
langsung tempat yang akan
menjadi lokasi penelitian.
Rancangan (Design)

Langah kedua adalah proses
perencanaan pengembangan
media pembelajaran  ecoprint
berbasis unplugged  coding.
Rancangan juga isi dari
econingbox yang dibuat dengan
penyesuaian dengan tahap usia
dan indikator berfikir logis anak
usia 5-6 tahun yang sesuai dengan
permasalah yang telah dijumpai di
lapangan. Dalam tahap ini
dilakukan analisis  kebutuhan
dengan adanya perencanaan yang
meliputi: pembuatan perencanaan
pembelajaran, @ sumber  daya
(media), desain produk juga alat
ukur yang digunakan. Perlunya
teknik yang mudah juga efisien
dalam  tahapan ini dalam

pembuatan rancanagan awal
setelah adanya informasi dari
analisis yang telah dilakukan.
Pengembangan (Development)
Tahapan selanjutkan merupakan
tahap pengembangan  yang
merupakan eksekusi rancangan
yang telah dibuat menjadi sebuah
produk yang akan dilakukan uji
coba juga revisi oleh para ahli
media dan ahli materi untuk
mendapatkan validitas media dan
materi yang dikembangkan juga
melakukan revisi sesuai saran dan
masukan para ahli sebelum
dilakukan implementasi pada
anak.

Pelaksanaan (Implementation)
Pelaksaan merupakan tahap uji
coba terhadap produk yang
dikembangkan untuk mengetahui
efektivitas media yang
dikembangkan. Yang mana produk
tersebut akan disesuai kebutuhan
dan diterapkan pada para anak
usia 5-6 tahun yang berjumlah 28
orang. Media econingbox yang
digunakan sebagi bahan ajar yang
bertujuan menstimulasi
kemampuan berfikir logis anak
dengan adanya kegiatan ecoprint
berbasis unplugged  coding.
Implementasi dilakukan beberapa
kali sesuai jadwal pelaksaan.
Evaluasi (Evaluation)

Tahap terakhir merupakan tahap
evaluasi yang mana pada tahap ini
dilakukan evaluasi terhadap hasil
pengembnagan produk yang telah
dibuat. Evaluasi dibagi menjadi 2
jenis yaitu evaluasi formatif dan
evalusia sumatif. Pada tahap ini
saran, masukan juga kritik dari
pada validator dilibatkan mengenai
produk juga hasil penelitian terkait
efektivitas econingbox berbasis
unplugged coding untuk stimulasi
kemampuan berfikir logis anak
udia 5-6 tahun. Tahap evaluasi
diperlukan dalam mengetahui
tingkat efektivitas produk yang

221



Pendas : Jurnal llmiah Pendidikan Dasar,
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 01, Maret 2026

dikembangkan untuk stimulasi

kemampuan berfikir logis anak

usia 5-6 tahun.

Penelitian dilakukan di 3 lembaga,
yaitu di TK ADNI Islamic English
School, Balas Klumprik Surabaya, TK
Harapan Ibu Karangpilang Surabaya
dan TK Al-Hikmah Pratama Surabaya.
Jumlah sampel setiap Lembaga
berjumlah 10 orang. Sampel penelitian
ditentukan dengan teknik pengambilan

Teknik pengumulan data menjadi salah
satu prosedur yang terdapat pada
penelitian, yang mana berfokus
langsung dengan tujuan penelitian
yang dilakukan. Metode yang
digunakan dalam pengumpulan data
pada penelitian ini adalah dengan
melakukan observasi, nontes dan
angket. Penelitian ini untuk mengukur
kelayakan, keprakisan dan efektifitas
produk yang dikembangkan. Indikator

sampel purposive sampling, dengan
adanya kriteria atau pertimbangan yang
relevan dengan tujuan penelitian.

penilaian kemampuan berfikir logis
pada anak usia 5-6 tahun yang
digunakan:

Tabel 1. Indikator penilaian berfikir logis

No Indikator Sub indikator

1. | Klasifiasi benda | Anak mampu menyebutkan  bentuk (bulat dan lonjong),
berdasarka warna (merah, kuning dan hijau) dan ukuran (besar, sedang
bentuk, warna | dan kecil) pada media daun dengan baik
dan ukuran Anak mampu mengidentifikasi benda berdasarkan bentuk

daun (bulat & lonjong) warna (merah, kuning dan hijau) dan
ukuran (besar, sedang dan kecil) dengan benar

Anak mampu mengelompokan gambar daun berdasarkan
bentuk (bulat dan lonjong) warna (merah, kuning dan hijau)
dan ukuran (besar, sedang dan kecil) dengan benar

2. | Pengenalan

Pola ABC-ABC
dan ABCD-
ABCD

Anak mampu mengetahui elemen dasar pola dengan baik

Anak mampu menyusun pola warna ABC-ABC dan ABCD-
ABCD sesuai contoh dengan benar

Anak mampu menyusun benda berasarkan kartu perintah
pola ABC-ABC dan ABCD-ABCD sesuai elemen dasar pola
dengan benar

Sumber: Mengadaptasi dari (Teori Piaget dan BSKAP 2024)

Terdapat beberapa uji yang
digunakan dalam teknik analisis data
yang diaptakan dalam  proses
penelitian:

1. Uiji Validitas dan Reliabilitas
Penelitian ini menggunakan
validitas isi (content validity) yang
mana diperoleh berdasarkan
penilaian para  ahli (expert

Jjudgement) terhadapat aspek-

aspek pada media pembelajaran

dan instrument, hasil dari angket
form lembar validasi kemudian
dilakukan perhitungan. Jika hasil
validitas expert Jjudgement
dinyatakan valid, maka
produk/media yang dikembangkan
dapat dilakukan uji coba di

lapangan. Berikut ini merupakan
rumus yang digunakan untuk
menghitung hasil akhir:

Bagan.1 Rumus Uji kelayakan

F

=5 X 100%
Sumber: (Sugiono, 2016)

Keterangan:

P = Angka Presentase

F = Frekuensi yang sedang

dicari presentasenya

N = Jumlah respon dikali skor

tertinggi diklai dengan jumlah soal

Uji reliabilitas dilakukan
menggunakan  aplikasi SPSS
statistic.25, yang mana indikator
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dinyatakan valid apabila nilai r
hitung > r tabel. Pengukuran uiji

reliabilitas dengan koefisien
Crombach Alpha. Hasil dari uji coba
instrument yang dilakukan

selanjutnya akan dilakukan analisis
menggunakan rumus Alpha
Crombach, rumus tersebut sebagai
berikut:

=) (-52)

Gambar. 2 Rumus Uji Reliabilitas
Sumber: : (Dewi et al., 2023)

Keterangan:

r11 = koefisien reliabilitas alpha
k = jumlah item pertanyaan
nX = Total nilai yang
didapatkan

ot2 = Varian total

Analisis keefektifan diukur

berdasarkan hasil data observasi non-
partisipasi yang dipergunakan sebagai
bahan pengamatan efektifitas penggunaan
media pembelajaran “Econingbox”
berdasarkan analisis data implementasi.
Untuk mengetahui keefektifan media dapat
dilihat berdasarkan hasil deskriptif statistikk
hasil belajar anak menggunakan media,
apabila nilai mean hasil belajar peserta
didik = 75, maka media pembelajaran
tersebut dinyatakan efektif.

Hasil dan Pembahasan
Hasil

Hasil dari penelitian pengembangan
media econingbox berbasis unplugged
coding untuk menstimulasi kemampuan
berfikir logis untuk anak usia 5 sampai 6
tahun, yang mana pada penelitian ini
berfokus pada indikator mengklasifikasi
benda berdasarkan bentuk warna dan
ukuran serta pengenalan pola abc dan
abcd. Model penelitian yang dilakukan
berdasarkan tahapan-tahapan pada model
pengembangan ADDIE, yang memiliki 5

tahapan, yaitu: Analyze (analisis), Design
(desain), Development (pengembangan),
Implementation (pelaksanaan) dan
Evaluation (evaluasi). Rumusan masalah
pada penelitian ini yaitu untuk mengetahui
validitas, kepraktisan dan keefektifan
media econingbox berbasis unplugged
coding dalam menstimulasi kemampuan
berfikir logis anak usia 5-6 tahun. Berikut ini
merupakan hasil penelitian yang menjawab
rumusan masalah pada penelitian ini:

1. Hasil Uji Validitas

Media  Econingbox ini telah
dilakukan uji validitas oleh ahli media
dan ahli materi sebelum dipergunakan
dalam proses pembelajaran pada anak
usia 5-6 tahun, dengan adanya
penilaian oleh ahli media dan ahli
materi untuk mengetahui apakah media
yang dikembangkan valid dan dapat
digunakan untuk uji coba. Dari hasil
validasi ahli media dan ahli materi,
maka kedua hasil tersebut dijumlahkan
serta dilakukan perhitungan niai rata-
ratanya agar diperoleh presentase
akhir kelayakan media materi sebagai
berikut:

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Ahli

Validator | Presentase | Keterangan
Ahli 100% Sangat
Media layak

Ahli 90,91 % | Sangat
Materi layak

Hasil  keseluruhan
dan tabel 4.3 diatas dapat
dihutung berdasarkan
rumus untuk dapat diketahui
kevalitan media  yang
dikembangkan

rata — rata hasil presentase

jumlah indikator
_(90,91% + 100%)

2

= 95,44%
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Diperoleh hasil keseluruhan
validasi para ahli yang sudah dijelaskan

dikembangkan  berada  dikategori
sangat layak dan dapat digunakan

diatas mendapatkan presentase untuk uji coba penelitian. Berikut
sebesar 95,44%. Berdasarkan hasil merupakan tabel revisi media dan
perhitungan tersebut, maka dapat materi:
disimpulkan bahwa media yang
Tabel 3. Masukan dan Saran Ahli Materi dan Ahli Media
No Desain awal Desain setelah revisi
1 | Desain box media pada awal masih | Desain box setelah mendapatkan saran oleh
didesain polos dengan terdapat | pembimbing, dengan menambahkan
lingkaran diatasnya gambar bewarna dan menarik yang
memperlihatkan nama media dan
karakterisnya.
m
[ I ]=*
"4 * *;. =4 *’
& ) Econingbex };.,: -
(4 A ] r v
N M %
" ] s P
o“l 4.7
- f Xeqbumeor3 ’:\‘M -
I = |
2 | Desain diorama pada awal | Desain diorama stelah adanya saran dari

perencanaan terdapat 6 tahapan
tahap pembuatan ecoprint dengan 5
indkator

pembimbing dan penguji terdapat 4 tahapan
tahap pembuatan ecoprint dengan berfokus
pada 2 indikator

e 2%
1R g
\.1,/

3 | Desain flash card pada awal
perencaan daun dan bunga, antara
warna card dan gambar kontraks
dan tidak sesuai warna gambar

Desain flash card setelah adanya saran dari
pembimbing, warna card disesuaikan
dengan gambar dan ditambah dengan
warna biru
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{

daun
pandan

¢

daun
sirih

e
|

bunga
kenikir

bunga
Sepatu

[J(YE3

daun bunga
sirih kenikir

4 | Desain awal flash
polalanjutan dan
pengulangan pola

tidak

card pola,
ada

@ @

Oxs

[00

oe®

0)
)
20)
>0)

Desain flas card setelah memperoleh saran
dari pembimbing, contoh pola diatas dan
ditambah dengan pola ABCD-ABCD

GO0000)
X X )

E00000)

(0@ )

(C0O00T

2. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas

Setelah media Econingbox melalui
tahap validitas oleh ahli, tahapan
selanjutnya yaitu melakukan uji
validitas dan reliabilitas instrument
observasi penelitian sebelum
dilaksanakan pada tahap implementasi.
Implementasi  uji  validitas  dan
reliabilitas dilakukan pada 7 orang anak
di TK Ana Maritim Surabaya, yang

merupakan Lembaga yang bukan
termaksut sampel penelitian. Peneliti
melakukan observasi dan penilain pada
7 orang anak satu persatu sesuai
dengan isntrumen penelitian yang telah
dibuat, serta sesuai dengan tata cara
penggunaan media Econingbox. Data
hasil observasi uji coba kelompok kecil
akan dilakukan uji validitas, yang akan
disajikan pada tabel berkut ini:

Tabel 4. Hasil Uji Validitas Instrumen

Butir Soal/ r hitung | r tabel 5% | Sig. (2-tailed) Kriteria
Item
1 0,767 0,754 0,044 Valid
2 0,879 0,754 0,009 Valid
3 0,845 0,754 0,017 Valid
4 0,832 0,754 0,020 Valid
5 0,832 0,754 0,020 Valid
6 0,832 0,754 0,020 Valid
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Berdasarkan tabel 3 hasil uji
validitas didapatkan bahwa dari 6
item soal menunjukan skor r hitung
= r tabel. Berdasarkan hasil
tersebut, maka dapat disimpulkan

bahwa 6 item instrument dapat
dinyatakan valid dan layak untuk
dapat digunakan untuk instrument
atau alat ukur penelitian.

Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
.902 6
Berdasarkan tabel 4 hasil uji pengisisan oleh guru yang
realibilitas yang dilakukan menggunakan media selama kegiatan
menunjukan  bahwa instrument implementasi  berlangsung, uji ini
memiliki  koefisiensi  reliabilitas dilaksanakan untuk mengetahui sejauh
sebesar 0,902 nilai tersebut mana media dapat dipergunakan
menujukan  bahwa  isntrumen dengan mudah oleh guru dan anak
tersebut dianggap reliable dan didik dalam mengenal tahapan

konsisten karena = 0,6.

3. Hasil Uji Kepraktisan

Uji kepraktisan media Econingbox
dilaksanakan pada 3 lembaga Tk, yang
mana kuisioner keprastisan dilakukan

pembuatan ecoprint dengan terselipnya
indikator kemampuan berfikir logis di
dalamnya. Berikut ini merupakan tabel
skor hasil kuisioner kepraktisan oleh 3
guru:

Tabel 6. Skor Kepraktisan Media

No | Nama Butir Pertanyaan Skor Skor Kategori
3 14/5]|6 Maksimal
1. | R, 26 28 92,86%
S.Pd Al4]3 1443 (Sangat Praktis)
2. 1Y, 26 28 92,86%
S.Pd A4 4443 (Sangat Praktis)
3. S, 23 28 82,14%
S.Pd 31313443 (Sangat Praktis)
Total Skor 3 Guru 75 84 89, 29%
(Sangat Praktis)

Berdasarkan pemerolehan nilai
pada tabel 5 di atas, adapun hasil

kepraktisan dari guru di ketiga
Lembaga diperoleh nilai
kepraktisan media dari 3 guru

diperoleh skor sebesar 75/84 x
100% = 89, 29%, berdasarkan
skala likert kepraktisan maka media
econingbox dinyatakan sangat
praktis.

4. Hasil Uji Keefektifan

Tahapan selanjutnya yang
dilakukan untuk mengetahui efektifitas
media econingbox, dengan adanya

implementasi pada 3 lembaga TK, yang

mana hasil efektifitasdapat dilihat
berdasarkan rata-rata niai setiap
Lembaga. Implementasi dilakukan

pada 3 lembaga TK, dengan jangkah
waktu 2 hari untuk setiap Lembaga.
Hasil penilaian pada proses
implementasi di tiga lembaga tersebut
selanjutnya diolah untuk mengetahui
keefektifan media econingbox dalam
menstimulasi kemampuan berfikir logis
anak usia 5-6 tahun, yang mana data
diolah dengan menggunakan aplikasi
SPSS. Sebelum data dilakukan analisis
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efektifitas, perlunya diketahui data
berdistrubusi normal dan homogeny,
yang mana normalitas dan
homogenitas menadi syarat uji one way
anova sebagai analisis keefektifan
media econingbox. Berikut in hasil uji

normailtas dan homogenitas penelitian
pengembangan media econingbox.

Berikut ini  merupakan hasil uji
normalitas pada data implementasi media:

Tabel 7. Hasil Uji Normalitas

Shapiro-Wilk

Kelompok Statistic df Sig.

Hasil TK ADNI .926 10 410

TK Harapan .950 10 .670

Ibu

TK Al-Hikmah .933 10 479
Berdasarkan tabel 6 diatas pada 3 lembaga  tersebut
menujukan bahwa nilai sigifikansi berdistribusi normal, yang mana

data hasil penelitan pada 3 lembaga
memiliki distribusi normal. Karena
data ketiga Lembaga tersebut
memiliki signifikansi > 0,05, maka
dapat ditarik sebuah kesimpulan
bahwa data hasil

selanjutnya data akan dilakukan uji
homogenitas.

Berikut ini merupakan hasil uji
homogenitas dari 3 lembaga tersebut:

implementasi
Tabel 8. Hasil Uji Homogenitas
Levene
Statistic df1 df2 Sig.
Hasil Based on Mean 1.854 2 27 176
Based on Median 1.786 2 27 187
Based on Median 1.786 2 26.149  .188
and with adjusted df
Based on trimmed 1.854 2 27 176

mean

Berdasarkan tabel 7 diatas
menujukan bahwa nilai sigifikansi data hasil
penelitan pada 3 lembaga > 0,05, yang
dapat dilihat berdasarkan nilai singnifikan
pada mean sebesar 0,176. Maka dapat
ditarik sebuah kesimpulan bahwa data hasil
implementasi pada 3 lembaga
tersebuthomogen atau memiliki varians

yang sama antar kelompok. Oleh karena itu
asumsi atau syarat homogenitas varians
terpenuhi dan data layak untuk dilakukan
analisis selanjutnya dengan menggunakan
uji one way anova. Efektivitas media
econingbox dilihat bedasarkan deskriptif
statistik berdasarkan hasil implementasi
media:

Tabel 9. Hasil Deskriptif Statistik Hasil Implementasi

No | Nama Lembaga | Nilai Nilai Interval Nilai Standar | Skor | Skor

Mean Kepercayaan Deviasi dan | Min. | Max.
95% Varians

1 | TKADNI Islamic | 78,60 76,33-80,87 Deviasi: 3,169 | 74 83
English School Varians:
10,044
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2 | TKHarapanlbu | 76,70 74,73-78,67 Deviasi: 2,751 73 81
varians: 7,567

3 TK Al-Hikmah 80,20 78,66-81,74 Deviasi: 2,150 77 83
Pratama varians: 4,622

Berdasarkan tabel 8 diatas dapat
diketahui hasil efektifitas produk pada
ketiga Lembaga yang menjadi sampel
penelitian. Pada TK ADNI, TK Harapan Ibu,
dan TK Al-Hikmah berdasarkan hasil
statistik deskriptif, nilai rata-rata hasil
belajar anak di rata 3 lembaga tersebut
menujukan nilai di atas 75, sehingga media

econingbox pada 3 lembaga tersebut dapat
dikategorikan efektif. Perbedaan rata-rata
hasil belajar yang tampak secara deskriptif
tersebut kemudian dianalisis lebih lanjut
menggunakan uji One Way Anova untuk
mengetahui apakah perbedaan tersebut
bersifat signifikan secara statistik. Berikut
ini merupakan hasil uji one way anova:

Tabel 10. Hasil Uji One Way Anova

Sum of

Squares df Mean Square F Sig.
Between 61.400 2 30.700 4142 .027
Groups
Within Groups 200.100 27 7.411
Total 261.500 29
Berdasarkan tabel 9 diatas terjadi di lapangan yang mana

menujukan bahwa nilai sigifikansi
data hasil uji one way anova < 0,05,
yang dapat dilihat berdasarkan nilai
singnifikan sebesar 0,027. Hal ini
menujukan bahwa terdapat adanya
perbedaan rata-rata yang signifikan
antar kelompok yang diuji. Dengan
demikian, hasil uji One Way

ANOVA  menguatkan  temuan
statistik deskriptif, bahwa
perbedaan efektivitas media

pembelajaran pada TK ADNI, TK
Harapan Ibu, dan TK Al-Hikmah.

Pembahasan

Penelitian pengembangan media
econingbox berbasis unplugged coding
untuk menstimulasi kemampuan
berpikir logis anak usia 5 sampai 6
tahun dilaksanakan dengan
menggunakan model pengembangan
ADDIE. Pada proses awal penelitian
dilakukan dengan observasi guna
melakukan analisis permasalahan yang

berdasarkan hasil observasi juga
wawancara yang dilakukan kurangnya
kemampuan anak dalam berpikir
secara logis yang dilihat berdasarkan
kurangnya kemampuan beberapa anak
dalam mengklasifikasi benda juga
mengenal pola. Ditambah dengan
kegiatan pembelajaran yang masih
bersifat konvensional dengan
menggunakan lembar kerja anak dan
sedikit kegiatan eksploratif yang
membuat minimnya kemampuan anak
untuk memecahkan masalah dan
berpikir menggunakan logika.
Berdasarkan permasalahan tersebut
peneliti memberikan solusi dengan
mengembangkan  sebuah media
pembelajaran yang bernama
econingbox berbasis unplugged coding
yang mana media tersebut
menggabungkan  antara  kegiaan
ecoprint dengan pendekartan
unplugged coding, dengan tujuan agar
media yang dikembangkan memenubhi
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kriteria kelayakan, kepraktis juga efektif
dalam  menstimulasi kemampuan
berpikir logis anak usia 5 sampai 6
tahun.

Kelayakan produk pengembangan
media econingbox untuk menstimulasi
kemampuan berfkir logis anak usia 5-6
tahun, validasi dilakukan oleh ahli
materi dan ahli media, berdasarkan
aspek penting pada materi, seperti
kesesuaian materi, isi materi dan
tujuan, sedangkan aspek penting
padamedia seperti, tampilan,
pemakaian dan ketahanan, serta
desain. Hasil dari penilaian menujukan
bahwa berdasarkan ahli media
diperoleh rata-rata persentase
kelayakan sebesar 100%, sedangkan
hasil penilaian ahli materi diperoleh
rata-rata kelayakan sebesar 90,91%.
Kedua hasil rata-rata presentase
tersebut termasuk dalam kategori
“Sangat Layak” yang memiliki arti
bahwa media econingbox ini memenuhi
standar kelayakan, baik pada isi,
desain ataupun kegunaan media dalam
konteks pembelajaran pada anak usia
5-6  tahun. Kepraktisan  media
pembelajaran penting untuk diketahui
karena menjadi salah satu syarat media
pembelajaran yang mana media harus
memiliki kemudahan dan kepraktisan
saat digunakan dalam  proses
pembelajaran.  Kepraktisan media
econingbox dianalisis berdasarkan
hasil penilaian oleh guru kelas yang
menggunakan media dalam proses
pembelajaran, terdapat 3 guru yang
mengisi kuisioner kepraktisan, yang
mana berdasarkan penilaian tersebut
didapatkan nilai presentase sebesar
89,29%, maka dapat disimpulkan
bahwa media yang dikembangkan
berada dikategori sangat layak dan
media praktis untuk digunakan dalam
proses pembelajaran. Keefektifan
pengembangan media econingbox
untuk menstimulasi kemampuan
berfikir logis anak usia 5-6 tahun dapat
dilihat berdasarkan hasil uji coba
lapangan, yang dilakukan pada 3

lembaga TK yang berbeda. Efektivitas
media econingbox dapat dilihat
berdasarkan statistik deskriptif pada 3
lembaga degan melihat skor rata-rata
hasil belajar anak lebih besar dari 75,
dan pada ketiga lembaga tersebut nilai
rata-rata hasil belajar anak diiatas 75,
sehingga disimpulkan bahwa media
econingbox berbasis unplugged coding
efektif digunakan dalam proses
pembelajaran, yang diperkuat dengan
hasil uji one way anova, yang
menujukan jika nilai efektifitas media
mendapatkan nilai sebesar 0,027, yang
mana nilai tersebut < dari 0,05.
Sehingga menguatkan bahwa media
econingbox memilki efektifitas dalam
proses pembelajaran anak usia 5-6
tahun.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan yang dijelaskan pada bab
sebelumnya, maka pengembangan media
econingbox berbasis unplugged coding
untuk menstimulasi kemampuan berfikir
logis aak usia 5- 6 tahun dapat ditasik
sebuah  kesimpulan bahwa media
econingbox unplugged coding layak
digunakan berdasarkan hasil uji validasi
pada ahli mater dan ahli media. Validasi
ahli materi mendapatkan presentase
sebesar 90,91% dengan kategori sangat
layak, sedangkan validasi ahli media
mendapatkan presentase sebesar 100%
dengan kaetegori sangat layak.
Kepraktisan media pada 3 lembaga,
menapatkan nilai sebesar 92,86%, 92,86%
dan 82,14%. Berdasarkan hasil penilaian 3
guru tersebut menujukan bahwa media
econingbox sangat praktis digunakan
dalam proses pembelajaran pada anak
usia dini. Efektifitas media econingbox
berbasis unplugged coding, diketahui
berdasarkan hasil statistik deskriptif
menunjukan nilai rata-rata hasil belajar
anak pada 3 lembaga di atas 75, yang
menujukan bahwa media econingbox
berbasis  unplugged coding efektif
digunakan dalam proses pembelajaran.
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hasiltersebut diperkuat dengan hasil uji one
way anova menggunakan SPSS 25 yang
menjukan bahwa Sig. (2-tailed) sebesar
0,027, yang memenujukan p < 0,05.
Berdasarkan hasil tersebut memperkuat
hasil uji efektfitas media berdasarkan hasil
belajar anak di 3 lembaga.
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